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Abstrak 
Suhu merupakan faktor yang berpengaruh terhadap perubahan mutu tepung biji durian. Oleh karena itu dalam 
menduga kecepatan penurunan mutu selama penyimpanan faktor suhu harus selalu diperhitungkan. Keadaan 
suhu penyimpanan tetap dari waktu ke waktu maka penurunan mutu cukup dengan menggunakan persamaan 
arrhenius. Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui pengaruh larutan natrium metabisulfit (Na2S2O5) dan 
pengukusan terhadap warna tepung biji durian yang dihasilkan, dan menduga umur simpan tepung biji durian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur simpan tepung biji durian pada suhu 30 
0
C tanpa perlakuan 
= 55,70 hari, perlakuan natrium = 61,05 hari, perlakuan pengukusan 10 menit = 53,21, perlakuan pengukusan 
20 menit = 61,32 hari dan perlakuan pengukusan 30 menit = 44,07 hari. Pada suhu 35 
0
C tanpa perlakuan 
= 51,82 hari, natrium perlakuan = 53,83 hari, perlakuan pengukusan 10 menit = 48,96 hari, perlakuan 
pengukusan 20 menit = 63,18 hari dan perlakuan pengukusan 30 menit = 42,59 hari. Pada suhu 40 
0
C tanpa 
perlakuan = 50.50 hari, perlakuan natrium = 46.23 hari, perlakuan pengukusan 10 menit = 65,80 hari, perlakuan 
pengukusan 20 menit = 54,86 hari, dan perlakuan pengukusan 30 menit = 39,40 hari. Suhu 55 
0
C tanpa 
perlakuan = 19,83 hari, perlakuan natrium = 22,78 hari, perlakuan pengukusan 10 menit = 18,65 hari, perlakuan 
pengukusan 20 menit = 26,73 hari, dan perlakuan pengukusan 30 menit = 27,14 hari. Dari penelitian ini didapat 
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Abstract 
Temperature is a factor affecting the change in the quality of durian seed flour. Therefore the suspect speed 
deterioration during storage temperature factors should be taken into account. State storage temperature fixed 
from time to time, the degradation simply by using the Arrhenius equation. The purpose of this study was to 
determine the effect of sodium metabisulfite (Na2S2O5) and steaming towards color durian seed flour produced, 
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and suspect the shelf life of durian seed flour. The results of this study indicate that the shelf life of durian seed 
flour at 30 
0
C without treatment = 55.70 days, sodium treatment = 61.05 days, treatment steaming 10 minutes 
= 53.21, steaming treatment 20 minutes = 61.32 days and steaming treatment 30 minutes = 44.07 days. At a 
temperature of 35 
0
C without treatment = 51.82 days, sodium treatment = 53.83 days, treatment steaming 
10 minutes = 48.96 days, treatment steaming 20 minutes = 63.18 days and steaming treatment 30 minutes 
= 42.59 days. At a temperature of 40 
0
C = 50,50 days without treatment, treatment of sodium = 46.23 days, 
treatment steaming 10 minutes = 65,80 days, treatment steaming 20 minutes = 54.86 days, and treatment of 
steaming 30 minutes = 39.40 days. Temperature 55 
0
C without treatment = 19.83 days, the treatment of sodium 
= 22.78 days, treatment steaming 10 minutes = 18.65 days, treatment steaming 20 minutes = 26.73 days, and 
treatment of steaming 30 minutes = 27.14 days. From this study, obtained five models, namely K 
= 291339554,8 e
-6443(1/T)
, K = 114691.3 e
-4025(1/T)
, K = 35596.4 e
-3676(1/T)
, K = 23155.7 e
-3570(1/T)










Buah durian merupakan salah satu buah yang banyak digemari oleh masyarakat. Buah 
durian menghasilkan limbah padat berupa biji durian dan kulit durian. Biji durian merupakan 
salah satu sumber karbohidrat yang potensial sebagai alternatif diversifikasi pangan karena 
memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik untuk dikonsumsi. Bila ditinjau dari komposisi 
kimianya, biji durian cukup berpotensi sebagai sumber gizi, yaitu mengandung protein 
9,79 %, karbohidrat 30 %, kalsium 0,27 % dan fosfor 0,9 % (Winarti dan Purnomo, 2006 
dalam Simanjuntak dkk., 2014). Maka diperlukan upaya untuk mengolahnya menjadi sumber 
makanan. 
Biji durian sering dianggap tidak bermanfaat, ataupun sebatas dimanfaatkan untuk 
dimakan setelah dikukus atau direbus maupun dibakar oleh sebagian kecil masyarakat. Biji 
durian sebagai bahan makanan memang belum memasyarakat di Indonesia, padahal jika 
mendapatkan penanganan yang serius biji durian dapat dimanfaatkan sebagai penghasil 
tepung yang tidak kalah dengan tepung lainnya yang akan meningkatkan nilai ekonomis dan 
kemanfaatannya. Biji durian memiliki kandungan pati yang cukup tinggi sehingga berpotensi 
sebagai alternative pengganti bahan makanan (AAK, 1997 dalam Hutapea, 2010). Biji durian 
memiliki kandungan protein, kalsium, dan fosfor yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
tepung terigu. Oleh karena itu, biji durian dapat dijadikan alternatif olahan makanan yang 
dapat menambah informasi tentang gizi pada masyarakat, selain itu dapat juga untuk 
menciptakan lingkungan yang bersih. 
Biji durian mentah tidak dapat dimakan karena mengandung asam lemak siklopropena 
yang beracun. Asam lemak siklopropena yang terdapat dalam biji durian akan hilang dengan 
sendirinya ketika biji durian direbus atau dipanaskan pada suhu 80 
0
C. Sebagian kecil 
masyarakat mengkonsumsi bijinya dengan cara dibakar, dikukus atau direbus. Padahal jika 




diolah lebih lanjut biji durian dapat bermanfaat lebih sebagai bahan baku berbagai olahan 
makanan yang akan memberikan nilai tambah (Djaeni dan Prasetyaningrum, 2010). 
Biji durian relatif mudah didapat karena biji durian jarang dimanfaatkan oleh 
masyarakat dan dibiarkan terbuang begitu saja. Biji durian, saat ini melimpah dan dianggap 
sebagai sampah belaka. Pengolahan biji durian menjadi keripik biji durian dapat mengurangi 
jumlah sampah di sekitar kita. Biji durian biasanya tidak dimanfaatkan hanya terbuang begitu 
saja dan lama–kelamaan membusuk menjadi sampah. Sebenarnya banyak produk yang dapat 
dihasilkan dari biji durian. Selain dapat diolah menjadi tepung juga dapat digunakan sebagai 
substitusi tepung terigu, biji durian juga dapat diolah menjadi keripik biji durian. Keripik biji 
durian belum beredar di pasaran. Dengan pengolahan keripik biji durian maka akan dapat 
meningkatkan nilai tambah sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani durian 
(Ambarita dkk., 2013). 
Masalah yang dihadapi dalam pengolahan biji durian menjadi tepung adalah tepung 
yang dihasilkan memiliki warna putih kekuningan, untuk menghasilkan tepung biji durian 
dengan warna putih, diperlukan perlakuan dengan perendaman dengan natrium metabisulfit. 
Perendaman dengan natrium metabisulfit perlu dilakukan untuk meningkatkan mutu tepung 
karena natrium metabisulfit dapat menonaktifkan enzim, menghambat pertumbuhan mikroba, 
dan sebagai anti oksidasi (Arogba, 1999 dalam Simanjuntak dkk., 2014).  
Masalah lain yang dihadapi adalah pada proses pengeringan tepung biji durian apabila 
dilakukan dengan menggunakan sinar matahari karena suhu dan cuaca yang tidak menentu 
mengakibatkan lamanya pengeringan tidak dapat dipastikan sehingga tepung yang dihasilkan 
warnanya tidak seperti yang diharapkan. Berdasarkan alasan tersebut maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian ini agar diperoleh tepung biji durian dengan mutu yang baik. 
Menurut Slamet (2010) dalam Prabasini dkk., (2013), tepung yang dihasilkan dengan 
diberi perlakuan pendahuluan perendaman dalam larutan natrium metabisulfit memiliki 
warna yang lebih baik (cerah), hal ini disebabkan karena sulfit dapat menghambat reaksi 
pencoklatan yang dikatalis enzim fenolase dan dapat memblokir reaksi pembentukan 
senyawa 5 hidroksil metal furfural dari D-glukosa penyebab warna coklat. Selain perendaman 
dalam natrium metabisulfit (Na2S2O5) pemanasan pada suhu tertentu (blanching) dapat 
menjadi alternatif perlakuan dalam upaya mengurangi penurunan gizi. Proses ini bertujuan 
untuk mempertahankan warna, cita rasa dan vitamin A. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh larutan natrium metabisulfit 
(Na2S2O5) dan pengukusan terhadap warna tepung biji durian yang dihasilkan, dan menduga 
umur simpan tepung biji durian. 






1. Alat Dan Bahan  
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik Pasca Panen, Program Studi Teknik 
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh, pada Bulan 
Juli 2015. 
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah baskom, pisau, alat perajang, 
blender, oven, timbangan analitik, gelas ukur, botol kaca, kain, corong, temometer, panci, 
kompor dan ayakan (80 mesh). 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah natrium metabisulfit (Na2S2O5), air 
dan ± 4 kg biji durian yang didapatkan dari gampong Lamsujen kecamatan Lhoong 
kabupaten Aceh Besar. 
2. Prosedur Penelitian 
 Biji durian sebanyak ± 4 kg, lalu dibersihkan dari kotoran dan dikupas kulit arinya. Biji 
yang telah bersih kemudian dipotong setebal 1 ml menggunakan alat perajang, kemudian 
ditimbang untuk masing-masing perlakuan sebanyak ± 300 g biji durian. Perendaman dalam 
larutan natrium metabisulfit (Na2S2O5) 3.000 ppm dalam satu liter air dengan waktu lama 
perendaman selama 30 menit. Pada pengukusan, biji durian dikukus selama 10, 20, dan 30 
menit. Hasil perendaman ditiriskan dengan menggunakan kain. Selanjutnya dilakukan 
blanching yaitu, pada suhu 85 
0
C selama 5 menit. Bahan ditiriskan kembali lalu dimasukkan 
ke dalam loyang dan dikeringkan dalam oven pada suhu 60 
0
C hingga kadar air 14 %. 
Kemudian dilanjutkan proses pengecilan ukuran menjadi tepung dengan alat blender dan 
diayak dengan menggunakan ayakan 80 mesh. Kemudian dilakukan analisis organoleptik 
(warna, aroma, dan kehalusan), rendemen, densitas curah, kadar air dan kadar abu. 
  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Perhitungan nilai kadar air  
Penurunan kadar air selama penyimpanan disebabkan karena terjadinya proses 
penguapan kadar air tepung biji durian pada masing-masing perlakuan, dimana suhu 
penyimpanan lebih tinggi dari pada suhu lingkungan. Kadar air yang banyak berkurang pada 
suhu 55 
0
C, dan yang paling sedikit berkurang pada suhu 30 
0
C. Hal ini disebabkan karena 
pada suhu 55 
0
C adalah suhu tinggi maka kadar air akan menguap lebih cepat atau lebih 
banyak. Nilai penurunan kadar air tepung biji durian dapat dilihat pada Gambar 1.    
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Gambar 1.  Grafik penurunan kadar air selama penyimpanan (a) suhu 30 
0
C, (b) Suhu 35 
0
C, 
(c) Suhu 40 
0




Hal itu sesuai dengan pernyataan Subhan (2014), yang menyatakan bahwa penurunan 
kadar air pada produk tepung pisang goreng ini terjadi karena adanya interaksi antara produk 
dengan lingkungannya dimana terjadi proses penguapan akibat perbedaan suhu produk 
dengan suhu lingkungannya. Proses ini adalah proses perpindahan uap air dari produk ke 
lingkungannya, hal ini disebabkan oleh suhu lingkungan tempat penyimpanan produk yang 
memiliki suhu cukup tinggi. Uap air akan berpindah dari lingkungan ke produk atau 
sebaliknya sampai tercapai kondisi kesetimbangan. Perpindahan uap air ini terjadi sebagai 
akibat perbedaan RH lingkungan dan produk, dimana uap air akan berpindah dari RH tinggi 
ke RH rendah. 
b. Penentuan Umur Simpan Tepung Biji Durian dan Orde Reaksi 
 Data penelitian yang diperoleh, selanjutnya diplotkan dalam bentuk kurva linear dan 
exponensial. Kurva linear menunjukkan orde reaksi nol dan kurva exponensial menunjukkan 
orde satu. Dari kedua kurva tersebut ditentukan kurva mana yang memiliki nilai R
2
 terbesar. 
Selanjutnya digunakan untuk menentukan umur simpan dengan metode arrhenius. Nilai 
kandungan kadar air yang diperoleh diplotkan dalam kurva linear dan exponesial dengan 
hasil untuk berbagai perlakuan sebagai berikut :  




1. Suhu 30 
0
C 
 Orde nol tanpa perlakuan menunjukkan persamaan garis y = -0.214x + 12.18 dan nilai 
R² = 0.961. sedangkan pada orde satu persamaan garis y = 12,19e
-0.01x
 dan nilai R² = 0,956. 
dari data tersebut nila R
2
 yang terbesar adalah orde nol, maka penentuan umur simpan 
menggunakan persamaan arrhenius menggunakan orde nol. 
 Pada perlakuan natrium metabisulfit diplotkan data ke dalam bentuk linear dan kurva 
exponensial dimana orde nol menunjukkan persamaan garis y = -0,209x + 12,96 dan nilai 
R² = 0,970, sedangkan pada orde satu menunjukkan persamaan garis y = 12,97e
-0.01x
 dan nilai 
R² = 0,968. dapat dilihat bahwa R
2
 yang terbesar pada orde nol yaitu kurva linear.  
Pada proses perlakuan pengukusan selama 10 menit pada orde nol persamaan garis 
y = - 0,23x + 12.50 dengan nilai R² = 0,986, sedangkan pada orde satu persamaan garis 
y = 12,52e
-0.01x
 dengan nilai R² = 0,984. Dari kedua nilai R
2
 antara linear dan exponensial 
menunjukkan bahwa nilai R
2
 yang terbesar berada pada kurva linear yaitu orde nol. Pada 
proses perlakuan pengukusan selama 20 menit untuk kurva linear dimana orde reaksi nol 
dengan persamaan garis y = - 0,204x + 12,76 dengan nilai R² = 0,961, sedangkan pada kurva 
exponensial dimana orde reaksi satu menunjukkan persamaan garis y = 12,77e
-0.01x
 dengan 
nilai R² = 0,958. Dari kedua nilai R
2
 tersebut antara orde nol dan orde satu menunjukkan 
bahwa nilai R
2
 terbesar pada orde nol yaitu pada kurva linear. Sedangkan pada proses 
perlakuan pengukusan selama 30 menit dimana orde nol menunjukkan persamaan garis y = -
 0,287x + 12,99 dengan R² = 0,953, pada orde satu menunjukkan persamaan garis y = 13,02e
-
0.02x
 dengan nilai R² = 0,950. Dari kedua orde tersebut nilai R
2
 terbesar pada orde nol. 
2. Suhu 35 
0
C 
 Suhu 35 
0
C untuk tanpa perlakuan dimana kurva linear orde nol menunjukkan 
persamaan garis y = - 0,23x + 11,95 dengan nilai R² = 0,942, sedangkan untuk exponensial 
orde satu menunjukkan persamaan garis y = 11,96e
-0,02x
 dengan nilai R² = 0,937. Dari kedua 
nilai R
2
 tersebut dapat kita lihat bahwa nilai R
2
 terbesar pada kurva linear orde nol. Maka 
untuk penentuan umur simpan metode arrhenius menggunakan orde nol. 
 Proses perlakuan natrium metabisulfit dimana kurva linear orde nol menunjukkan 
persamaan garis y = - 0,237x + 12,76 dengan nilai R² = 0,965, sedangkan kurva exponensial 
orde satu menunjukkan persamaan garis y = 12,77e
-0,01x
 dengan nilai R² = 0,962. Maka dari 
kedua nilai R
2
 tersebut dapat kita lihat bahwa nilai R
2
 terbesar adalah kurva linear orde nol.  
 Perlakuan pengukusan selama 10 menit kurva linear orde nol menunjukkan persamaan 
garis y = - 0,25x + 12,24 dengan nilai R² = 0,974, sedangkan kurva exponensial orde satu 
menunjukkan persamaan garis y = 12,24e
-0,02x
 dengan nilai R² = 0,973. Kurva linear orde nol 






 terbesar dari pada kurva linear exponensial orde satu. Maka untuk 
menduga umur simpan dengan metode arrhenius menggunakan orde nol. Sedangkan proses 
perlakuan pengukusan selama 20 menit untuk kurva linear orde nol menunjukkan persamaan 
garis y = - 0,198x + 12,56 dengan nilai R² = 0,981, untuk exponensial orde satu menunjukkan 
persamaan garis y = 12,56e
-0,01x
 dengan nilai R² = 0,979. Diantara kedua orde tersebut nilai 
R
2
 terbesar pada kurva linear orde nol. Adapun untuk proses pengukusan selama 30 menit 
kurva linear orde nol menunjukkan persamaan garis y = - 0,297x + 12,67 dengan nilai R² = 
0,951, sedangkan untuk kurva exponesial orde satu menunjukkan persamaan garis y = 12,68e
-
0,02x
 dengan nilai R² = 0,949. Nilai R
2
 tertinggi ditunjukkan pada kurva linear orde nol, maka 
untuk menduga umur simpan dengan metode arrhenius menggunakan orde nol. 
3. Suhu 40 
0
C 
 Perlakuan kurva linear orde nol menunjukkan persamaan garis y = - 0,236x + 11,91 
dengan nilai R² = 0,966, sedangkan untuk kurva exponensial orde satu menunjukkan 
persamaan garis y = 11,92e
-0,02x
 dengan nilai R² = 0,963. Antara orde nol dan orde satu nilai 
R
2
 yang tertinggi adalah orde nol. Maka untuk pendugaan umur simpan dengan metode 
Arrhenius menggunakan orde nol. 
 Pada proses perlakuan menggunakan natrium metabisulfit untuk kurva linear orde nol 
menunjukkan persamaan garis y = - 0,276x + 12,78 dengan nilai R² = 0,984, sedangkan untuk 
kurva exponensial orde satu menunjukkan persamaan garis y = 12,78e
-0,02x
 dengan nilai R² = 
0,981. Antara kurva linear orde nol dan exponensial orde satu, nilai R
2
 terbesar adalah orde 
nol. Maka untuk menduga umur simpan dengan metode arrhenius menggunakan orde nol. 
 Pada proses perlakuan pengukusan selama 10 menit untuk kurva linear orde nol 
menunjukkan persamaan garis y = - 0,186x + 12,25 dengan nilai R² = 0,972, sedangkan untuk 
kurva exponensial orde satu menunjukkan persamaan garis y = 12,25e
-0,01x
 dengan nilai R² = 
0,971. Kedua nilai R
2
 terbesar antara kurva linear orde nol dan kurva exponensial adalah 
kurva linear nol. Pada proses perlakuan pengukusan selama 20 menit untuk kurva linear orde 
nol menunjukkan persamaan garis y = - 0,228x + 12,54 dengan nilai R² = 0,956, sedangkan 
untuk kurva exponensial orde satu menunjukkan persamaan garis y = 12,55e
-0,01x
 dengan nilai 
R² = 0,955. Pada proses perlakuan selama 30 menit untuk kurva linear orde nol menunjukkan 
persamaan garisy = - 0,321x + 12,67 dengan nilai R² = 0,981, sedangkan untuk kurva 
exponensial orde satu menunjukkan persamaan garis y = 12,68e
-0,02x
 dengan nilai R² = 0,979. 
Diantara ketiga proses perlakuan pengukusan tersebut, nilai R
2
 terbesar ada pada kurva linear 
orde nol. Maka untuk menduga umur simpan dengan metode arrhenius menggunakan orde 
nol. 




4. Suhu 55 
0
C 
 Proses tanpa perlakuan untuk kurva linear orde nol menunjukkan persamaan garis y = - 
0,601x + 12,02 dengan nilai R² = 0,973, sedangkan untuk kurva exponensial orde satu 
menunjukkan garis y = 12,06e
-0,05x
 dengan nilai R² = 0,972. Nilai R
2
 terbesar antara kurva 
linear orde nol dan kurva exponensial orde satu menunjukkan bahwa nilai terbesar ada pada 
kurva linear orde nol. Maka untuk menduga umur simpan dengan metode arrhenius 
menggunakan orde nol. 
 Proses perlakuan natrium metabisulfit untuk kurva linear orde nol menunjukkan 
persamaan garis y = - 0,56x + 12,87 dengan nilai R² = 0,973, sedangkan untuk kurva 
exponensial orde satu menunjukkan persamaan garis y = 12,90e
-0,04x
 dengan nilai R² = 0,963. 
Kurva linear orde nol memiliki nilai R
2
 terbesar dari pada kurva exponensial orde satu. Maka 
untuk menduga umur simpan dengan metode Arrhenius menggunakan orde nol. 
 Proses pengukusan selama 10 menit untuk kurva linear orde nol menunjukkan 
persamaan garis y = - 0,565x + 12,33 dengan nilai R² = 0,988, sedangkan untuk kurva 
exponensial orde satu menunjukkan persamaan garis y = 13,01e
-0,05x
 dengan nilai R² = 0,985. 
Pada proses pengukusan selama 20 menit untuk kurva linear orde nol menunjukkan 
persamaan garis y = - 0,468x + 12,57 dengan nilai R² = 0,982, sedangkan untuk kurva 
exponensial orde satu menunjukkan persamaan garis y = 13,12e
-0,04x
 dengan nilai R² = 0,976. 
Adapun pada proses pengukusan selama 30 menit untuk kurva linear orde nol menunjukkan 
persamaan garis y = - 0,466x + 12,66 dengan nilai R² = 0,985, sedangkan untuk kurva 
exponensial orde satu menunjukkan persamaan garis y = 13,.20e
-0,.04x
 dengan nilai R² = 
0,981. Dari masing-masing proses perlakuan pengukusan menunjukkan bahwa nilai R
2
 
terbesar adalah pada kurva linear orde nol. Maka untuk menduga umur simpan dengan 
metode arrhenius menggunakan orde nol. 
 Keseluruhan grafik yang telah diplotkan ke dalam garis linear orde nol dan garis 
exponensial orde satu. Akan dipilih persamaan mana yang memiliki nilai R
2
 terbesar. Dapat 
kita lihat bahwa nilai R
2
 terbesar terdapat pada garis linear orde nol. Maka untuk menduga 
umur simpan metode arrhenius menggunakan orde nol, dimana orde nol tersebut digunakan 
untuk menghitung nilai konstanta kecepatan dan umur simpan pada tepung biji durian. 
 
 
c. Perhitungan Nilai k 
 Diketahui bahwa orde reaksi yang digunakan adalah orde nol dikarenakan orde nol 
memiliki nilai R
2
 terbesar dari pada orde satu, maka selanjutnya dihitung nilai k konstanta 




kecepatan. Dari data yang telah diperoleh perhitungan nilai k, nilai k dari masing-masing 
perlakuan yang tertinggi terdapat pada suhu 55 
0
C. Hal ini menunjukkan bahwa pada suhu 55 
0
C terjadi penurunan kadar air yang lebih besar dari pada suhu lainnya. Sedangkan pada suhu 
30 
0
C terdapat nilai terkecil dari pada suhu lainnya, yang berarti bahwa penurunan kadar air 
terendah. Hal ini menyatakan bahwa semakin bnesar laju reaksi k maka akan semakin besar 
kadar air yang hilang dan semakin kecil nilai maka akan senakin kecil kadar air yang hilang. 
Dapat disimpulkan bahwa penyimpanan tepung biji durian yang baik pada suhu 30 
0
C.  
d. Perhitungan Umur Simpan pada Temperatur Penyimpanan 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa diketahui kadar air yang tepung biji 
durian pada tanpa perlakuan 11,92, perlakuan natrium metabisulfit 12,76, perlakuan 
pengukusan 10 menit 12,24, perlakuan pengukusan 20 menit 12,51, dan pada perlakuan 10 
menit 12,65. Maka dengan menggunakan data-data yang telah diperoleh, selanjutnya 
dilakukan perhitungan umur simpan dengan menggunakan persamaan 1 berikut. 
 
A = A0 – kt           t = (A0-A)/k ..........................................................  (1) 
 
 Hasil perhitungan nilai t bahwa dari masing-masing perlakuan dan suhu yang berbeda. 
Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa tanpa perlakuan suhu 30 
0
C umur simpannya 55,70 hari, 
pada perlakuan natrium metabisulfit umur simpannya 61,052 hari, sedangkan pada perlakuan 
10 menit umur simpannya 53,217 hari, pada perlakuan pengukusan 20 menit umur simpannya 
61,323 hari, sedangkan perlakuan pengukusan 30 menit umur simpannya 44,076 hari. 
 Umur simpan suhu 35 
0
C untuk tanpa perlakuan umur simpannya 51,826 hari, pada 
perlakuan natrium metabisulfit umur simpannya 53,8396 hari, untuk perlakuan pengukusan 
10 menit umur simpannya 48,960 hari, pada perlakuan pengukusan 20 menit umur simpannya 
63,181 hari, sedangkan untuk perlakuan pengukusan 30 menit umur simpannya 42,592 hari. 
 Suhu 40 
0
C pada tanpa perlakuan umur simpannya 50,508 hari, pada perlakuan natrium 
metabisulfit umur simpannya 46,231 hari, adapun untuk perlakuan pengukusan 10 menit 
umur simpannya 65,806 hari, sedangkan untuk perlakuan pengukusan 20 menit umur 
simpannya 54,868 hari, dan untuk perlakuan pengukusan 30 menit umur simpannya 39,408 
hari. 
 Suhu 55 
0
C untuk tanpa perlakuan nilai umur simpannya 19,833 hari, pada perlakuan 
natrium metabisulfit umur simpannya 22,785 hari, adapun untuk perlakuan pengukusan 10 
menit umur simpannya 18,658 hari, sedangkan untuk perlakuan pengukusan 20 menit umur 








C memiliki umur simpan lebih lama dari pada suhu lainnya, sedangkan pada 
suhu 55 
0
C memiliki umur simpan lebih kecil. Maka dapat disimpulkan bahwa penyimpanan 
terbaik untuk tepung biji durian terjadi pada suhu 30 
0
C dikarenakan dapat mempertahankan 
umur simpan lebih lama dari pada suhu lainnya. Adapun nilai t umur simpan yang paling 








t = Umur Simpan Hari 
TP NP PP 10 Menit PP 20 Menit PP 30 Menit 
30 55,700 61,052 53,217 61,323 44,076 
35 51,826 53,839 48,960 63,181 42,592 
40 50,508 46,231 65,806 54,868 39,408 
55 19,833 22,785 18,658 26,730 27,145 
 
e. Hubungan Umur Simpan dengan Temperatur 
 Nilai umur simpan bisa didapatkan pada temperatur lainnya yaitu dengan cara 
menghubungkan umur simpan dengan temperatur. Nilai k yang telah diperoleh tersebut 
dihubungkan dengan temperature dengan menggunakan persamaan 2 arrhenius, yaitu  
 
K = k0e-Ea/RT .................................................................................  (2) 
atau, 
Ln k = ln ko-Ea/R x 1/T ....................................................................  (3) 
 
 Grafik dari hubungan ln k sebagai koordinat y dengan 1/T sebagai absis x, akan 
memberikan persamaan garis lurus y = a + bx. Untuk ln k sama dengan a sedangkan untuk 
Ea/RT sama dengan b. Pada persamaan arrhenius nilai temperaturnya dalam skala derajat 





























                                   (e) 
Gambar 2.  Grafik plot arrhenius hubungan ln k dan 1/T (a) Tanpa perlakuan, (b) Perlakuan 
natrium metabisulfit, (c) Perlakuan pengukusan 10 menit, (d) perlakuan 
pengukusan 20 menit, (e) Perlakuan pengukusan 30 menit 
 
 Dari kelima grafik pada Gambar 2 diperoleh 5 persamaan garis dari regresi hubungan ln 
k dan 1/T, sebagai berikut : 
Tanpa Perlakuan    y = - 6443x + 19,49 
Perlakuan natrium metabisulfit  y = - 4025x + 11,65 
Perlakuan pengukusan 10 menit  y = - 3676x + 10,48 
Perlakuan pengukusan 20 menit  y = - 3570x + 10,05 
Perlakuan pengukusan 30 menit  y = - 2016x + 5,355 
 
f. Simulasi Model Pendugaan Umur Simpan 
 Dari kelima persamaan di atas dapat digunakan untuk menghitung nilai k pada masing-
masing perlakuan dari berbagai suhu penyimpanan lain yang berbeda. Maka dengan demikian 




dapat dihitung umur simpan tepung biji durian dari masing-masing perlakuan sesuai dengan 
suhu yang ditentukan. 
 Tanpa Perlakuan   ln k  = - 6443 (1/T) + 19,49 
      ln ko  = 19,49 
      ko = 291339554,8 
      Ea/R  = - 6443 
 Model     K = 291339554,8 e
- 6443(1/T)
 
 Perlakuan Natrium Metabisulfit  ln k  = - 4025 (1/T) + 11,65  
      Ln ko  = 11,65 
      ko = 114691,3 
      Ea/R  = - 4025 
 Model    K = 114691, 3 e
- 4025(1/T)
 
 Perlakuan Pengukusan 10 Menit ln k  = - 3676 (1/T) + 10,48 
      Ln ko  = 10,48 
      ko = 35596,4 
      Ea/R  = - 3676 
 Model    K = 35596,4 e
- 3676(1/T)
 
 Perlakuan Pengukusan 20 Menit ln k  = - 3570 (1/T) + 10,05 
      Ln ko  = 10,05 
      ko = 23155,7 
      Ea/R  = - 3570 
 Model    K = 23155,7 e
- 3570(1/T)
 
 Perlakuan Pengukusan 30 Menit ln k  = - 2016 (1/T) + 5,355 
      Ln ko  = 5,355 
      ko = 211,6 
      Ea/R  = -2016 




Maka, ln k = (Ea/R)/T + ln ko .......................................................................  (4) 
 Setelah didapatkan nilai k dan ln k selanjutnya dilakukan perhitungan umur simpan 
menggunakan persamaan 5: 
A = Ao-kt t = (Ao-A)/k ................................................................... (5) 
Maka diperoleh t (umur simpan). 
 









t = Umur Simpan (Hari) 
TP NP PP 10 PP 20 PP 30 
30 70,113 65,288 63,784 70,635 46<314 
35 49,831 52,746 52,493 58,458 41,621 
40 35,644 42,785 43,359 48,554 37,478 
55 13,914 23,772 25,351 28,831 27,922 
 
g. Energi Aktivasi 
 Nilai energi aktivasi diperoleh dengan menggunakan persamaan arrhenius yang 
didapatkan dari kelima persamaan. Dari persamaan pertama diketahui bahwa nilai Ea/R 
adalah - 6443. Persamaan kedua nilai Ea/R adalah - 4025, untuk persamaan ketiga nila Ea/R 
adalah - 3676, untuk persamaan keempat nilai Ea/R adalah - 3570, dan untuk persamaan 
kelima nilai Ea/R adalah -2016. Untuk mencari nilai Ea maka nilai-nilai tersebut dikalikan 
dengan konstanta gas R sebesar 1,986 kal/mol0K, Sehingga diperoleh nilai energi aktivasinya 
sebagai berikut: 
 Tanpa Perlakuan   Ea  = 6443 x R 
       = 12795,8 cal/mol 
 Perlakuan Natrium Metabisulfit  Ea  = 4025 × R 
= 7993,65 cal/mol 
Perlakuan pengukusan 10 menit  Ea  = 3676 × R 
= 7300,53 cal/mol 
Perlakuan pengukusan 20 menit  Ea  = 3570 × R 
= 7090,02 cal/mol 
Perlakuan pengukusan 30 menit  Ea  = 2016 × R 
= 4003,77 cal/mol 
h. Metode Euler 
 Metode Euler adalah salah satu dari metode satu langkah yang paling sederhana. 
Metode euler bertujuan untuk melihat laju konstanta kecepatan pada proses penyimpanan 
tepung biji durian dengan suhu 30 
0
C. Pada perhitungan dengan menggunakan metode euler 
menunjukkan bahwa nilai laju konstanta kecepatan semakin lama maka semakin meningkat. 
Hal ini dikarenakan adanya pemberian suhu 30 
0
C sehingga laju penurunan mutu semakin 
meningkat.  




Pada K1i+1 (tanpa perlakuan) nilai awal konstanta mutu 0,167 meningkat sampai 
86,00. Pada K2i+1 (Natrium Perlakuan) nilai awal konstantanya sebesar 0,193 meningkat 
sebesar 97,896. Pada K3i+1 (Perlakuan pengukusan 10 menit) nilai awal konstantanya 
sebesar 0,191 dan meningkat sebesar 96,019. Pada K4i+1 (Perlakuan pengukusan 20 menit) 
nilai awal konstanta 0,175 meningkat sebesar 88,600. sedangkan K5i+1 (Perlakuan 
pengukusan 30 menit) nilai awal konstanta sebesar 0,271 meningkat sebesar 137,811. Nilai 
mutu atribut akhir merupakan nilai mutu terakhir dari tepung biji durian yang tidak bagus 
atau rusak. Perhitungan dengan metode Euler menunjukkan bahwa semakin lama waktu yang 
digunakan maka semakin tinggi nilai mutu tersebut. 
 
KESIMPULAN 
Model umur simpan untuk tanpa perlakuan K = 291339554,8 e
- 6443(1/T)
, model untuk 
perlakuan natrium metabisulfit K = 114691,3 e
- 4025(1/T)
, untuk model perlakuan pengukusan 
10 menit K = 35596,4 e
- 3676(1/T)
, untuk model perlakuan pengukusan 20 menit K=23155,7 e
-
3570(1/T)
, dan model untuk perlakuan pengukusan 30 menit K= 211,6 e
- 2016(1/T)
. 
Umur simpan paling lama terjadi pada perlakuan pengukusan 10 menit suhu 40 
0
C yaitu 
65,806 hari, umur simpan paling singkat terjadi pada perlakuan pengukusan 10 menit suhu 55 
0
C yaitu 18,658 hari. Pada simulasi umur simpan paling lama terjadi pada tanpa perlakuan 
yaitu 77,402 hari, sedangkan untuk umur simpan paling singkat terjadi pada tanpa perlakuan 
yaitu 6,730 hari. 
Pada metode Euler diperoleh bahwa semakin lama waktu penyimpanan maka nilai 
konstanta penurunan mutunya semakin tinggi. 
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